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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, analisis-analisis yang telah 

dilakukan, serta pengkajian pustaka, maka penulis mengambil kesimpulan, yaitu: 

1. Geomorfologi daerah Deme I dan sekitarnya,  dibagi menjadi empat satuan, 

yaitu Satuan Perbukitan Vulkanik, Satuan perbukitan Denudasional, Satuan, 

Satuan Dataran Fluvial dan satuan Dataran Marin. Pola pengaliran sungai 

yang berada di daerah penelitian adalah parallel dan sub parallel, sedangkan 

tipe genetik sungainya adalah subsekuen dan obsekuen. Stadia daerah 

penelitian termasuk dalam stadia muda menjelang dewasa yang ditunjukkan 

oleh ditemukannya lembah sungai berbentuk "U" dan "V", proses erosi dan 

pelapukan. 

2. Stratigrafi daerah Deme I dan sekitarnya, dibagi menjadi empat satuan 

dengan sistem penamaan litostratigrafi tidak resmi, dari tua ke muda, yaitu 

satuan batupasir Koluwoka, satuan diorit Koluwoka dan satuan breksi Deme 

dan yang terakhir adalah satuan endapan aluvial Buluatu yang masih terus 

berlangsung hingga saat ini.  

3. Struktur geologi daerah Deme I  dan sekitarnya yaitu berupa sesar mengiri 

Koluwoka yang relatif berarah timur laut - barat daya dan kekar gerus yang 

dibentuk oleh gaya utama relatif berarah Barat-Timur.  

4. Sejarah geologi daerah Deme I dan sekitarnya, dimulai pada kala Miosen 

Tengah terendapkan batuan sedimen Batupasir Koluwoka (bagian dari 

Formasi Dolokapa). Satuan yang diasumsikan sebagai erosi dari batuan yang 
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5. lebih tua. Pada kala Miosen Akhir terbentuk batuan diorit Koluwoka yang 

diakibatkan oleh proses penunjaman yang menghasilkan intrusi berupa 

batholith, pada kala tersebut terbentuk sesar mengiri Koluwoka. Pada kala 

Pliosen Awal terbentuk gunungapi Wobudu yang menghasilkan batuan breksi 

Deme dan Kemudian pada kala Holosen terbentuk satuan endapan alluvial 

Buluatu. 

6. Potensi geologi yang terdapat di daerah Deme I dan sekitarnya yaitu berupa 

potensi positif dan potensi negatif. Potensi positif seperti tambang batuan. 

Sedangkan potensi negatif seperti bencana alam gempa bumi dan gerakan 

tanah. 
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